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Dina Kurnia, (2021):  Urgensi Permainan Balok terhadap Perkembangan 
Motorik Halus Anak 
 
 Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui Urgensi Permainan Balok Terhadap 
Perkembangan Motorik Halus Anak, penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 
atau Library Research. Jenis penelitian kepustakaan ini adalah analisis buku teks 
menggunakan pendekatan interpretatif yaitu mencari penjelasan didasarkan kepada 
prospektif dan pengalaman orang-orang yang diteliti dalam konteks penelitian 
kepustakaan, Sumber data yang digunakan adalah sumber primer bahan pustaka yang 
menjadi kajian utama atau pokok penelitian seperti  Teknik  pengumpulan datanya 
dilakukan dengan cara menghimpun informasi yang relevan dengan masalah yang  
sedang diteliti.Teknik analisis data memanfaatkan metode analisis teks dan 
wacana.Berdasarkan hasil penelitian pustaka atau library research yang dilakukan 
oleh penulis, dapat disimpulkan  bahwa pada usia dini anak dapat diperkenalkan 
dengan  menggunakan pengajaran dengan metode bermain,yang merupakan model 
dan obyek nyata dari suatu benda, adapun bendanya yaitu permainan balok, seperti: 
menggunakan balok-balok dengan bermacam ukuran dan warna yang dapat 
digunakan anak untuk disusun menjadi bentuk atau bangunan tertentu dan sebagainya 
sehingga motorik halus anak akan muncul stimulus dengan adanya permainan balok 
tersebut. Ketika bermain balok seluruh temuan-temuan terjadi. Demikian pula 
pemecahan masalah terjadi secara alamiah. Bentuk konstruksi mereka dari yang 
sederhana sampai yang rumit dapat menunjukkan adanya peningkatan perkembangan 
ber pikir seperti daya nalar berkembang,pemikiran untuk maju,semakin tampak 
nyata dan kedisiplinan semakin baik,mengembangkan kreativitasnya,seperti ide-
idenya lebih kreatif,motoriknya semakin meningkat yang ditandai dengan banyaknya 
aktvitas yang dilakukan anak. 
 






Dina Kurnia, (2021): The Urgency of Block Game toward Children's Fine 
Motor Development 
 
The research aimed at determining the urgency of Block game toward 
children's fine motor development, it was a library research.  This library research 
was an analysis of textbooks by using an interpretive approach—looking for 
explanations based on the perspectives and experiences of the people studied in the 
context of library research, and the subjects were library materials.  The primary data 
sources of library materials that were the main study or subjects of research were 
used in this research.  The technique of collecting data was done by collecting 
information that was relevant to the problem studied.  Text and discourse analysis 
methods were used to analyze data.  Based on the results of library research 
conducted by the author, it could be concluded that, at an early age, children could be 
introduced with playing teaching method showing a model and a real object, and the 
object was Block game such as: using various size and color blocks that could be 
used by children to arrange into certain shapes or buildings, so that the children's fine 
motor skills would appear with the stimulus of the block game.  When playing 
blocks, all the findings happened.  Similarly, problem solving occurred naturally.  
Their simple to complex construction forms could show an increase of their thinking 
development and develop their creativity. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan membutuhkan teori pendidikan yang mengkaji pendidikan 
secara akademik, baik secara empiris (pengalaman) yang bersumber dari 
pengalaman-pengalaman pendidikannya, maupun dengan renungan-
renungannya yang mencoba melihat makna pendidikan dalam suatu lingkup 
yang lebih luas. Ilmu pendidikan harus dipelajari karena yang akan dihadapi 
adalah manusia, menyangkut harkat derajat manusia serta hak asasinya. 
Perbuatan mendidik bukan perbuatan yang sembrono, melainkan suatu 
perbuatan yang harus betul-betul disadarinya dalam rangka membimbing anak 




Pendidikan adalah suatu proses mentransfer ilmu dari pendidik kepada 
peserta didik. Ilmu pengetahuan erat kaitannya dengan obyek pendidikan. 
Ilmu yang ditransfer umumnya ilmu pengetahuan yang bersifat memberi 
pengetahuan peserta didik dengan harapan peserta didik mampu mengetahui 
segala macam keadaan alam, sosial dan kebudayaan yang ada didunia.
2
 
PAUD pada hakikatnya adalah pendidikan yang di selenggarakan 
dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak 
secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek 
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 Ilmiyati, Imu Pendidikan Anak, (Pekanbaru: Adefa Grafika, 2015) hal. 9 
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kepribadian anak. Pendidikan Anak Usia Dini memberi kesempatan untuk 
mengembangkan kepribadian anak. Oleh karena itu, lembaga pendidikan anak 
usia dini perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan 
berbagai aspek perkembangan yang meliputi kognitif, bahasa, sosial, emosi, 
fisik dan motorik. Dengan kegiatan yang bervariatif dan sesuai dengan 
prinsip-prinsip perkembangan, maka semua potensi anak akan berkembang 
dengan baik dan seimbang.
3
 
Miftahudin mengatakan Fungsi pendidikan di pendidikan anak usia 
dini adalah mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin, mengenalkan 
anak dengan dunia sekitar, menumbuhkan sikap dan prilaku yang baik, 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi, serta 
menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar. 
4
 
Anak Usia Dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki 
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Pada masa ini stimulasi 
seluruh aspek perkembangan memiliki peran penting untuk tugas 
perkembangan selanjutnya. Sel-sel tubuh anak usia dini tumbuh dan 
berkembang sangat pesat, pertumbuhan otak pun sedang mengalami 
perkembangan yang sangat pesat, pertumbuhan demikian halnya dengan 
pertumbuhan dan perkembangan fisiknya.  
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani proses 
perkembangan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia 
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dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai  usia 6 tahun. Usia ini 
merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukkan karaker dan 
kepribadian anak. 
Didalam ajaran Islam dijelaskan bahwa manusia pada saat dilahirkan 
tidak mengetahui apapun, tetapi Allah membekali dengan kemampuan 
mendengar, melihat, meraba, merasa dan hati untuk mendapatkan 
pengetahuan-pengetahuan ini dapat ditemui dalam Al-Qur’an surat An-
Nahl/16:78: 
                        
          
Artinya:  Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keaadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, 




Berdasarkan ayat tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa kemampuan 
Pendidikan anak usia dini memiliki peranan yang sangat penting untuk 
mengembangkan kepribadian anak dan mempersiapkan mereka memasuki 
jenjang pendidikan selanjutnya. Meskipun demikian, PAUD sebenarnya lebih 
berorientasi pada optimalisasi fungsi perkembangan anak melalui kegiatan 
bermain. 
Kegiatan bermaian dapat mengajak anak untuk bereksplorasi, 
menemukan, dan memanfaatkan benda-benda yang ada di sekitarnya sebagai 
media yang menyenangkan bagi anak untuk mengembangkan aspek 
perkembangannya. Kesempatan melalui bermain inilah harus lebih banyak 
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diberikan pada anak karena manfaat yang diperoleh anak sangat 
mempengaruhi perkembangannya. Terdapat model  pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik anak usia dini dan dilakukan dengan kegiatan bermain 
model pembelajaran sentra. 
Salah satu permainan yang dapat meningkatkan motorik halus anak 
adalah permainan balok. Pusat balok merupakan pusat kegiatan yang 
dilengkapi dengan berbagai macam balok dalam berbagai bentuk dan ukuran 
untuk membantu anak menciptakan daya imajinasinya. Dipusat balok anak 
belajar banyak seperti anak dapat membuat bangunan, kota, rumah, kebun 
binatang dan sebagainya. 
Pada usia dini perkembangan motorik anak dapat di kembangkan 
dengan baik, motorik anak dapat distimulus dengan berbagai macam model, 
perkembangan motorik dikembangkan sejak dini karena akan berpengaruh 
terhadap tumbuh kembangnya kelak, maka untuk melatih motorik anak baik 
motorik kasar maupun motorik halus anak perlu distimulus dengan model 
pembelajaran motorik yang ada.
6
 
Stimulus dini sangat diperlukan guna memberikan rangsangan 
terhadap seluruh aspek perkembangan anak, yang mencakup penanaman nilai-
nilai dasar (berbahasa, motorik, kognitif, dan sosial). Salah satu bentuk 
kemampuan dasar yang harus dikembangkan pada anak usia dini adalah 
kemampuan motorik. Perkembangan motorik anak disebut sebagai 
perkembangan dari unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. 
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Perkembangan motorik ini sangat erat kaitannya dengan perkembangan pusat 
motorik di otak. Keterampilan motorik berkembang sejalan dengan 
kematangan syaraf dan otot. 
Batasan Anak Usia Dini (AUD) di Indonesia, berdasarkan Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki Pendidikan lebih Lanjut. Berdasarkan undang-undang no 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak 
Usia Dini tertulis pada pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan Anak Usia 
Dini adalah suatu upaya pembinaan yang di tujukan pada anak sejak lahir 
sampai pada usia enam tahun yang di lakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”
7
 
Usia dini disebut sebagai usia emas, karena anak mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan tidak tergantikan pada 
masa mendatang. Menurut berbagai penelitian di bidang neurologi terbukti 
bahwa 50% kecerdasan anak terbentuk dalam kurun waktu 4 tahun pertama. 
Makanan yang bergizi, yang seimbang serta stimulasi yang insentif sangat 
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tersebut. 
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Perkembangan motorik sangat berpengaruh terhadap aspek-aspek 
perkembangan lainnya. Anak yang kondisi fisiknya terlatih akan memiliki 
kesempatan lebih banyak dalam mengeksplorasikan lingkungannya sehingga 
dapat lebih mengenal dan memahami lingkungannya. Hal ini menggambarkan 
mengapa perkembangan motorik (fisik) berkaitan erat dengan perkembangan 
mental intelektual anak, perkembangan sosial emosional anak juga sangat 
dipengaruhi oleh perkembangan fisiknya. Anak yang fisiknya lemah akan 
memiliki kepercayaan diri yang kurang, terutama ketika ia membandingkan 
dirinya dengan anak-anak lain yang sebayanya. Kegagalan untuk menguasai 
keterampilan motorik akan membuat anak kurang menghargai dirinya sendiri.  
Perkembangan motorik setiap anak berbeda-beda, sesuai dengan 
tahapan usianya. Keterampilan motorik berkembang sejalan dengan 
kematangan syaraf dan otot, sehingga gerakan sederhana maupun gerakan 
sulit yang dilakukan anak merupakan hasil interaksi kompleks dari sistem 
dalam tubuh yang dikontrol oleh otak.
8
 Pemberian stimulasi yang tepat dari 
lingkungan yang kondusif sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak 
usia dini khususnya perkembangan motorik. Untuk mengembangkan 
kemampuan motorik anak, guru secara terencana dapat mengajak anak untuk 
melalukan gerakan permainan serta kegiatan yang membantu meningkatkan 
keterampilan. 
Berdasarkan apa yang telah dilakukan guru sebelum melakukan 
urgensi permainan balok terhadap perkembangan motorik halus anak yang 
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diuraikan secara berikut: Sebagian anak masih kurang dalam menggerakkan 
tangan ketika  melaksanakan permainan balok, Minimnya pengawasan 
dan kurangnya  alat permainan balok,  Masih ada sebagian anak yang suka 
berebutan ketika bermain balok, Masih ada sebagian anak yang belum bisa 
membuat menara dari balok. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dari itu penulis  tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang: “Urgensi Permainan Balok terhadap 
Perkembangan Motorik Halus Anak” 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul di 
atas adalah sebagai berikut : 
1. Karena dunia anak adalah dunia bermain dari metode permainan balok 
salah satu kegiatan yang menyenangkan bagi anak usia dini.  
2. Melalui motorik halus dalam kegiatan permainan balok menumbuhkan 
imajinasi serta lebih berani dalam melakukan hal-hal baru. 
3. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul diatas, penulis mampu untuk 
menelitinya. 
4. Sepanjang pengetahuan penulis judul diatas belum diteliti dan penulis 












C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka 
perlu adanya penegasan istilah yang berkaitan dengan judul penelitian ini 
adalah: 
1. Permainan Balok  
dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan dengan 
kesenangan dan tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Kegiatan tersebut 
dilakukan secara suka rela, tanpa paksaan atau tekanan dari pihak luar
9
. 
Merupakan pusat kegiatan yang dilengkapi dengan berbagai macam balok 




2. Perkembangan Motorik Halus 
Sangat berpengaruh terhadap aspek-aspek perkembangan lainnya. 
Anak yang kondisi fisiknya terlatih akan memiliki kesempatan lebih 
banyak dalam mengeksplorasikan lingkungannya sehingga dapat lebih 
mengenal dan memahami lingkungannya.
11
 Keterampilan motorik adalah 
gerakan-gerakan tubuh atau bagian-bagian tubuh  yang disengaja, 
otomotis, cepat dan akurat. aktivitas motorik halus didefinisikan sebagai 
keterampilan yang memerlukan kemampuan untuk mengkoordinasikan 
atau mengatur otot-otot kecil/halus. 
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Maksud judul diatas adalah bahwa permainan balok terhadap 
perkembangan motorik halus anak  memiliki keterkaitan antara satu dengan 
yang lain, sehingga dalam judul ini akan dipaparkan mengenai urgensi  
permainan balok  terhadap perkembangan motorik halus anak usia dini. 
 
D. Rumusan Masalah  
Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Urgensi permainan 
balok dalam perkembangan motorik halus anak usia dini? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
Urgensi Permainan Balok terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak 
yang terkait. Adapun manfaat ini dapat ditinjau dari dua segi teoritis dan 
praktis. 
a. Manfaat Teoritis  
1) Penelitian ini dapat menambah informasi ilmiah bagi 
perkembangan ilmu dalam bidang pendidikan anak usia dini 






2) Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan urgensi  permainan balok terhadap 
perkembangan motorik halus anak. 
b. Manfaat Praktis  
1) Bagi praktisi pendidikan memberikan masukan dalam Pengaruh 
Permainan Balok  terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak. 
2) Bagi tenaga kependidikan sebagai bahan masukan untuk 
penilaian mutu pendidikan paud yang lain. 
3) Bagi anak, sebagai upaya Perkembangan Motorik Halus Anak. 
4) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan 
referensi jika ingin mengadakan penelitian yang berhubungan 



















A. Konsep Teori 
1. Permainan Balok 
Menurut para ahli, bermain memiliki fungsi dan manfaat yang 
sangat penting. Bagi mereka, bermain bukan hanya menjadi kesenangan 
tetapi juga suatu kebutuhan yang mau tidak mau harus terpenuhi. Jika 
tidak, Menurut Conny R. Semiawan, ada satu tahapan perkembangan yang 
berfungsi kurang baik yang akan terlihat kelak jika si anak sudah menjadi 
remaja. Maka tidak berlebihan, jika Catron dan Allen, mengatakan bahwa 




Bermain merupakan pendekatan dalam melaksanakan 
pembelajaran pada anak usia dini. Kegiatan pembelajaran yang disiapkan 
oleh pendidik hendaknya dilakukan dalam metode, materi/bahan, dan 
media yang menarik serta mudah diikuti oleh anak. Melalui bermain anak 
diajak untuk bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan objek-objek 
yang dekat dengan anak, sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi 
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Bermain memiliki pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan 
seorang anak. Anak-anak tidak peduli apakah kondisi fisik dan psikis 
bagus atau tidak, semuanya dilakukan dengan senang, karena dengan 
hakikatnya bermain adalah kebutuhan bagi anak. Oleh sebab itu, peran 
orang tua dan guru dibutuhkan dalam memberikan arahan dan 
pengawasan. Orang tua dan guru juga berperan dalam memilihkan 
permainan yang sesuai dengan tingkah perkembangan dan tidak alasan 
disukai anak semata. 
Lebih lanjut, Hafidin, dkk. menguraikan bahwa untuk 
pengembangan kemampuan motorik anak, guru secara terencana dapat 
mengajak anak untuk melakukan gerakan dan permainan serta kegiatan 
yang membantu meningkatkan perkembangan keterampilan. Gerakan 
menekankan pada eksplorasi ruang dana bagaimana tubuh seseorang dapat 
bergerak dalam ruangan. Kegiatan ini dapat diiringi musik dan irama.  
Termasuk dalam kegiatan ini adalah melompat, memanjat, melalui 
rintangan, berguling. Kegiatan permainan sebaiknya melibatkan seluruh 
kelompok anak dan membuat anak-anak bergerak, misalnya lari. 
Sedangkan aktivitas keterampilan meliputi keterampilan keseimbangan, 
melempar, menangkap, menendang dan memukul. Sebaliknya, 
pengembangan kemampuan motorik ini juga dilengkapi dengan kegiatan 
motorik halus, seperti meronce, membentuk lilin, menulis, menyusun 
puzzle/lego, balok, melukis, menggunting, dan menggambar.
14
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2. Pengertian bermain Balok 
Masa kanak-kanak merupakan masa saat anak belum mampu 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Mereka cenderung 
senang bermain pada saat bersamaan, ingin menang sendiri dan mengubah 
aturan main untuk kepentingan diri  sendiri. Dengan demikian, dibutuhkan 
upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek 
perkembangan, baik perkembangan fisik maupun perkembangan psikis. 
Potensi anak sangat penting untuk dikembangkan. Potensi-potensi tersebut 




Kegiatan bermain sambil belajar merupakan kegiatan yang paling 
menyenangkan untuk anak-anak. Pada usia 4-6 tahun atau pada masa 
pendidikan Taman Kanak-kanak, anak sudah sangat membutuhkan alat 
untuk bermain dalam rangka mengembangkan kemampuannya, bakatnya, 
minatnya sesuai dengan apa yang ia lihat dalam kehidupan sehari-hari di 
lingkungan sekitarnya. Bermain dengan menggunakan alat permainan  
dapat memenuhi seluruh aspek kebahagian anak. Pada saat anak 
merasakan senang, maka pertumbuhan otak anakpun kian meningkat 
sempurna sehingga akan memudahkan anak dalam melakukan proses 
pembelajaran. 
Bermain merupakan suatu kegiatan yang melekat pada dunia anak. 
Bermain adalah kodrat anak. Solehuddin, menyatakan bahwa : “pada 
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intinya, bermain dapat dipandang sebagai suatu kegiatan yang bersifat 




Balok adalah suatu bangun ruang yang di batasi oleh 6 persegi 
panjang, dimana setiap sisi persegi panjang berimpit dengan tepat satu sisi 
persegi panjang yang lain dan persegi panjang yang sehadap adalah 
kongruen. Bangunan berbentuk  balok dapat kita jumpai dalam kehidupan 
sehari-hari. Seperti lemari berbentuk balok, televisi, speaker, kulkas, dan 
lain sebagainya. Terdapat 6 buah sisi yang berbentuk persegi panjang yang 
membentuk balok posisinya yakni sisi alas, sisi depan, sisi atas, sisi 
belakang sisi kiri dan kanan. Sisi alas kongruen dengan sisi atas, sisi depan 
kongruen dengan sisi belakang, sisi kiri kongruen dengan sisi kanan. 
Bermain balok susun merupakan salah satu alat bermain kontruksi 
yang bermanfaat untuk anak. Tidak hanya untuk aspek kognitif, motorik, 
tetapi juga untuk meningkatkan kecerdasan emosional anak. Balok terdiri 
dari berbagai bentuk. Ada yang segitiga, segi empat, lingkaran, dengan 
berbagai warna yang menarik. Balok dapat dimainkan sendiri oleh anak, 
maupun berkelompok dengan teman-temannya. 
Bermain membangun balok-balok akan menghasilkan pengalaman 
bagi anak. Melalui bermain balok, anak-anak mendapat kesempatan 
melatih kerja sama mata dan tangan serta koordinasi fisik. Selain itu anak 
akan belajar berbagai konsep matematika, melalui keseimbangan yang 
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diperlukan dalam membangun gedung yang disusun. Melalui bermain, 
anak akan mengenal balok yang sama atau yang dua kali lebih panjang 
dari balok lain dan berbagai ukuran lain. 
3. Manfaat Bermain Balok 
Beberapa ahli pendidikan diantaranya Plato, Aristoteles, dan 
Frobel menganggap bahwa bermain sebagai suatu kegiatan yang 
mempunyai nilai praktis. Artinya bermain digunakan sebagai media untuk 
menguatkan keterampilan dan kemampuan tertentu pada anak. Walaupun 
aktivitas bermain adalah kegiatan bebas yang spontan dan tidak selalu 
memiliki tujuan duniawi yang nyata serta dilakukan untuk kesenangan 
yang timbulkannya tanpa mempertimbangkan hasil akhir, tetapi bermain 
sendiri banyak memiliki manfaat yang positif bagi anak yaitu : 
a. Bagi perkembangan aspek fisik : anak berkesempatan melakukan 
kegiatan yang melibatkan gerakan-gerakan tubuh yang membuat tubuh 
anak sehat dan otot-otot tubuh menjadi kuat. 
b. Bagi perkembangan aspek motorik halus dan kasar : dalam bermain 
dibutuhkan gerakan dan koordinasi tubuh (tangan, kaki, dan mata) 
c. Bagi perkembangan aspek emosi dan kepribadian : dengan bermain 
anak dapat melepaskan ketegangan yang ada dalam dirinya. Anak 
dapat menyalurkan perasaan dan menyalurkan dorongan-dorongan 
yang membuat lega dan relaks. 
d. Bagi perkembangan aspek kognitif : dengan bermain anak dapat 





e. Bagi perkembangan alat pengindraan : aspek pengindraan (penglihatan 
pendengaran, penciuman, pengecapan, dan perabaan) perlu diasah agar 
anak lebih tanggap atau peka terhadap hal-hal yang ada di sekitarnya. 
f. Dapat mengembangkan keterampilan olahraga dan  menari. 
g. Sebagai media terapi, karena selama bermain perilaku anak akan 
tampil lebih bebas dan bermain adalah suatu yang alamiah pada diri 
anak. 
h. Sebagai media intervensi : bermain dapat melatih konsentrasi 
(pemusatan perhatian) pada tugas tertentu seperti melatih konsep dasar 
warna, bentuk, dan lain-lain.
17
 
Bermain balok ini sangat penting, karena bermain bangunan balok 
dapat membantu kita membimbing pengaturan atau pengendalian diri 
anak, perencanaan dan koordinasi berbagai peranan pada anak-anak, serta 
memberikan saran yang memperlihatkan ungkapan simbolik (gambaran) 
dan manipulasi konkrit. 
Manfaatnya besar, permainan ini sebaiknya diberikan pada anak 
sejak usia dini. Menurut Surviani,mengemukakan manfaat dari permainan 
balok antara lain: 
a. Meningkatkan kemampuan motorik kasar dan halus anak. 
b. Mengenalkan konsep dasar matematika menstimulus kreativitas dan 
imajinasi anak. 
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c. Mengembangkan keterampilan bahasa anak karena anak memberikan 
lebel pada benda yang dilihatnya serupa. 
Bila bermain dengan temannya,permainan ini dapat melatih 
kepemimpinan, inisiatif, perencanaan, mengemukakan pendapat,dan 
kemampuan menggerakkan orang lain.permainan ini juga 
mengembangkan empati anak dan menghargai hasil karya orang lain. 
18
 
4. Langkah-langkah Bermain Balok 
Di pusat balok anak belajar banyak seperti, Anak dapat membuat 
bangunan, kota, rumah, kebun binatang, dan sebagainya. Mereka 
mengembangkan kemampuan matematika, kemampuan berpikir dan 
memecahkan masalah selain itu juga memperkuat daya konsi.
19
 
Adapun langkah-langkah bermain balok sebagai berikut : 
a. Sediakan material susun balok yang cukup untuk mendirikan sebuah 
bangunan. 
b. Sediakan waktu yang cukup, dan jangan terburu-buru dan membatasi 
waktu. 
c. Berikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan temannya 
dengan bermain susunan balok bersama. 
d. Amati perkembangan anak sedang bermain susun balok. 
e. Pastikan bentuk serta ukuran balok sesuai usia anak-anak. 
f. Jangan mengintervensi anak dengan berbagai pengarahan ataupun 
perintah selama anak membuat konstruksi. 
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g. Berikan anak kesempatan untuk mengerjakan sendiri dan memutuskan 
sendiri apa yang akan dibuatnya. 
h. Jangan lupa pujian atas hasil karya anak apapun bentuknya. 
5. Peran guru dalam bermain Balok 
Dalam beberapa hal bermain di sekolah berbeda dari bermain di 
rumah. Biasanya di sekolah memiliki kesempatan bermain dalam 
kelompok yang lebih besar bila dibandingkan kelompok bermain dirumah. 
Materi Permainannya jauh lebih berbeda. Umumnya anak-anak tidak 
memiliki balok-balok dalam jumlah yang besar seperti yang tersedia di 
sekolah. Macam-macam alat permainan yang ada di rumah juga berbeda 
dengan alat permainan yang ada di sekolah, sementara itu anak-anak harus 
belajar berbagai alat permainan dengan teman. Anak perlu belajar 
menyesuaikan diri dalam kelompok teman disekolah. Dalam melakukan 
kegiatan sekolah anak sering kali mengalami gangguan dari teman-teman 
mereka. Di sini sangat penting peran guru dalam kegiatan bermain. 
Peran guru dalam kegiatan bermain dalam tatanan sekolah atau 
kelas sangat penting. Guru harus berperan sebagai pengamat,  sebagai 
model, melakukan evaluasi dan melakukan perencanaan. 
Sebagai pengamat, guru harus melakukan observasi bagaimana 
interaksi antara anak dengan benda-benda sekitarnya. Guru harus 
melakukan elaborasi. Apalagi anak bermain sebagai dokter, guru perlu 
menyediakan alat-alat yanag biasa dipergunakan oleh dokter dalam bentuk 





model dalam kegiatan bermain anak. Guru selalu mencari kesempatan ikut 
duduk bersama anak yang sedang bermain balok, dan ikut menempatkan 
satu atau dua balok dalam susunan bangunan yang dibuat anak. Sebagai 
evaluator kegiatan bermain, guru bertugas sebagai pengamat dan 
melakukan penilaian terhadap sejauh mana kegiatan bermain yang  
dilakukan anak-anak akan memenuhi kebutuhan mereka masing-masing. 
Peran guru dalam kegiatan bermain adalah sebagai perencanaan. Guru 
harus merencanakan suatu pengalaman yang baru agar murid-murid 
terdorong untuk mengembangkan minat mereka.
20
 
6. Metode Bermain 
Dalam permainan balok peneliti menggunakan metode bermain. 
Oleh karena itu, perlu dijelaskan tentang teori dari metode bermain. 
a. Pengertian Metode Bermain 
Bermain adalah suatu aktivitas yang langsung dan spontan yang 
dilakukan seorang anak bersama orang lain atau dengan menggunakan 
benda-benda disekitarnya dengan senang, sukarela, dan imajinatif serta 
dengan menggunakan perasaan, tangan atau seluruh anggota tubuhnya. 
Bermain adalah aktivitas yang dipilih sendiri oleh anak karena 
menyenangkan bukan karena akan memperoleh hadiah atau pujian. 
Bermain dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan demi 
kesenangan dan tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Kegiatan 
tersebut dilakukan secara sukarela, tanpa paksaan atau tekanan dari 
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pihak luar. Walaupun sama-sama mengandung unsur aktivitas, 
bermain dibedakan dari bekerja. Bekerja merupakan kegiatan yang 
berorientasi pada hasil akhir, sedangkan bermain tidak. Hasil akhir 
dalam kegiatan bermain bukanlah sesuatu hal yang penting. Kegiatan 
dalam bermain menimbulkan kesenangan bagi pelakunya, sedangkan 
dalam bekerja efek tersebut tidak selalu muncul.
21
 
Jadi, bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan demi 
kesenangan semata tanpa memikirkan hasil akhir yang spontan 
dilakukan tanpa ada tujuan tertentu baik yang dilakukan dengan orang 
lain maupun dengan menggunakan benda tertentu tanpa ada unsur 
paksaan atau tekanan dari orang lain. 
b. Fungsi Bermain 
Menurut Hartley, Frank dan Goldenson, ada 8 fungsi bermain 
bagi anak, yaitu : 
1) Menirukan apa yang dilakukan oleh orang dewasa. 
2) Untuk melakukan berbagai peran yang ada didalam kehidupan 
nyata. 
3) Untuk mencerminkan hubungan dalam keluarga dan pengalaman 
hidup yang nyata. 
4) Untuk menyalurkan perasaan yang kuat. 
5) Untuk melepaskan dorongan-dorongan yang tidak dapat diterima. 
6) Untuk kilas balik peran-peran yang biasa dilakukan. 
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7) Mencerminkan pertumbuhan. 




c. Karakteristik Bermain 
Bagi anak-anak, bermain adalah sarana untuk mengubah 
kekuatan potensial di dalam dirinya menjadi berbagai kemampuan dan 
kecakapan. Selain itu, bermain juga dapat menjadi sarana penyaluran 
energi yang sangat baik bagi anak. Oleh karena itu, kegiatan bermain 
pada anak hendaknya memiliki karakteristik sebagai berikut : 
1) Bermain dilakukan karena kesukarelaan, bukan paksaan. 
2) Bermain merupakan kegiatan untuk dinikmati, selalu 
menyenangkan, mengasyikkan dan menggairahkan. 
3) Bermain dilakukan tanpa “iming-iming” apapun, kegiatan bermain 
itu sendiri sudah menyenangkan. 
4) Bermain lebih mengutamakan aktivitas daripada tujuan. 
5) Bermain menuntut partisipasi aktif, baik secara fisik maupun psikis. 
6) Bermain itu bebas, bahkan tidak harus selaras dengan kenyataan. 
7) Bermain itu sifatnya spontan, sesuai dengan yang diinginkan saat 
itu. 
8) Makna dan kesenangan bermain sepenuhnya ditentukan si pelaku, 
yaitu anak itu sendiri yang sedang bermain. 
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d. Prosedur Pelaksanaan Metode Bermain 
Dalam menerapkan metode bermain guru perlu mengetahui 
prosedur atau langkah-langkah yang harus ditempuh. Adapun langkah-
langkah metode bermain yaitu sebagai berikut: 
1) Menentukan tujuan dan tema kegiatan bermain. 
2) Menentukan jenis kegiatan bermain. 
3) Menentukan tempat dan ruangan bermain. 
4) Menentukan bahan dan peralatan bermain. 
5) Menentukan urutan langkah bermain. 
Kualitas pelaksanaan kegiatan bermain banyak dipengaruhi 
oleh perancangan kegiatan bermain yang sudah disusun. Hasil 
pelaksanaan kegiatan bermain merupakan masukan bagi guru untuk 




7. Perkembangan Motorik Halus 
Perkembangan Anak Usia Dini yang rentang dari usia 4 sampai 6 
tahun merupakan bagian dari perkembangan manusia secara keseluruhan. 
Menurut Hibana (2002) ada beberapa karakteristik perkembangan anak 
usia 4 sampai 6 tahun, meliputi sebagai berikut : 
a. Perkembangan Fisik/motorik. 
Ditandai dengan keaktifan anak untuk melakukan berbagai 
kegiatan. Hal ini bermanfaat untuk pengembangan otot-otot kecil 
maupun besar. 
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b. Perkembangan Bahasa. 
Ditandai dengan kemampuan anak memahami pembicaraan 
orang lain dan mampu mengungkapkan pikirannya dalam batas-batas 
tertentu. 
c. Perkembangan Kognitif. 
Ditunjukkan dengan rasa ingin tahu anak yang luar biasa 
terhadap lingkungan sekitarnya. Hal ini terlihat dari seringnya anak 
menanyakan segala sesuatu yang dilihat atau di dengarnya. 
d. Bentuk permainan anak bersifat individu, bukan permainan sosial. 




Perkembangan motorik (fisik) akan mempengaruhi kehidupan 
anak baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Secara 
langsung perkembangan motorik akan menentukan kemampuan dalam 
bergerak. Secara tidak langsung, pertumbuhan dan perkembangan fisik 




Secara umum, kemampuan motorik terbagi menjadi dua macam, 
yaitu keterampilan motorik kasar dan halus. Motorik kasar adalah gerakan 
yang dilakukan dengan melibatkan sebagian besar bagian tubuh. 
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Sementara, motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-
bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil.
26
 
a. Pengertian Motorik Halus 
Perkembangan motorik atau perkembangan gerak merupakan 
hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Bahkan, di sadari 
ataupun tidak, perkembangan motorik telah menyatu dengan 
kehidupan manusia itu sendiri. Dengan perkembangan gerak yang 
terancang, terarah, dan terpola dengan baik, seseorang diharapkan 
mampu mengusai Pembelajaran gerak yang memuaskan dan berdaya 
guna. Dari sini diharapkan muncul salah satu produk dan hasil dari 
pembelajaran gerak, yaitu penguasaan keterampilan. Seseorang 
Pembelajar  yang telah menguasai keterampilan motorik secara baik 
dan mumpuni  setidaknya punya bekal yang sangat penting dan 
berguna untuk menghadapi kehidupan menuju hari depan yang lebih 
baik. 
Keterampilan merupakan gambaran kemampuan motorik 
seseorang yang di tujukan melalui penguasaan suatu gerakan. Dalam 
suatu proses pembelajaran motorik, seorang pembelajar di harapkan 
mampu menguasai keterampilan motorik yaitu kemampuan seseorang 
untuk melakukan suatu tugas gerak secara maksimal sesuai dengan 
kemampuanya. Aktivitas motorik merupakan pengendalian gerakan 
                                                             
26





tubuh melalui aktivitas yang terkoordinir antara susunan saraf, otot, 
otak, dan urat saraf tulang belakang. 
Keterampilan motorik adalah gerakan-gerakan tubuh atau 
bagian-bagian tubuh  yang disengaja, otomotis, cepat dan akurat. 
Gerakan ini merupakan rangkaian koordinasi dari beratus-ratus otot 
yang rumit. Keterampilan motorik ini dapat dikelompokkan menurut 
ukuran otot-otot dan bagian-bagian badan terkait, yaitu keterampilan 
motorik kasar (gross motor skill) dan keterampilan motorik halus (fine 
motor skill). Secara garis besarnya, urutan perkembangan keterampilan 
motorik ini mengikuti dua prinsip. Pertama, prinsip chepalocaudal 
(dari kepala ke ekor), menunjukkan urutan perkembangan, dimana 
bagian atas badan lebih dahulu berfungsi dan terampil digunakan 
sebelum bagian yang lebih rendah. Bayi terlebih dahulu belajar 
memutar kepalanya sebelum belajar menggerakkan kaki. Kedua, 
prinsip proximodistil (dari dekat ke jauh), menunjukkan perkembangan 
keterampilan motorik, dimana tengah badan lebih dahulu terampil 
sebelum dibagian-bagian sekelilingnya atau bagian yang lebih jauh. 
Bayi belajar melambaikan keseluruhan lengannya sebelum belajar 
menggoyangkan pergelangan tangan dan jari-jarinya. 
Kemudian, aktivitas motorik halus didefinisikan sebagai 





atau mengatur otot-otot kecil/halus.
27
 Misalnya, berkaitan dengan 
gerakan mata dan tangan yang efisien, tepat, dan adaptif, 
Perkembangan kontrol motorik halus atau keterampilan koordinasi 
mata dan tangan mewakili bagian yang penting dalam perkembangan 
motorik. Contoh aktivitas halus misalnya kemampuan memindahkan 
benda dari tangan, mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, 
menulis, dan sebagainya. 
b. Cara meningkatkan motorik halus 
Perkembangan motorik anak sudah dapat terkoordinasi dengan 
baik, sesuai dengan perkembangan fisiknya yang beranjak matang. 
Gerakan-gerakannya sudah selaras dengan kebutuhan dan minatnya, 
serta cenderung menunjukkan gerakan-gerakan motorik yang cukup 
gesit dan lincah, bahkan sering kelebihan gerak atau over activity, oleh 
karena itu, usia dini merupakan masa kritis bagi perkembangan 
motorik, seperti menulis, menggambar, melukis, berenang, dan 
bermain bola. 
Perkembangan fisik dan motorik anak cenderung mengikuti 
pola yang relatif sama sehingga dapat diramalkan, normal atau 
mengalami hambatan. Meskipun demikian, terdapat perbedaan laju 
perkembangan antara anak yang satu dengan yang lainnya, sehingga 
tidak ada dua individu yang sama persis, baik dalam pertumbuhan fisik 
maupun perkembangan motoriknya. Perkembangan motorik 
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bergantung pada kematangan otot dan saraf sehingga anak akan sulit 
menunjukkan suatu keterampilan tertentu ketika belum matang.
28
 
Adapun cara meningkat motorik halus anak sebagi berikut : 
1) Menggunting mengikuti garis 
2) Membuat menara dari balok 
3) Mewarnai didalam garis 
4) Berpakaian dan melepas pakaian sendiri (kecuali tali sepatu) 
5) Menulis angka 1-10 secara mandiri 
6) Meronce 
7) Menyusun puzzle 
c. Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Motorik 
Ada beberapa hal yang mempengaruhi proses pembelajaran 
motorik, antara lain faktor individu, lingkungan, peralatan atau 
fasilitas, dan pengajar (fasilitator). 
1) Faktor individu berkaitan dengan potensi, bakat, kemampuan, dan 
kemauan seorang pembelajar. 
2) Lingkungan adalah soal kondusif atau tidaknya tempat dan 
lingkungan dimana seorang melakukan pembelajaran motorik. 
3) Peralatan atau fasilitas menyangkut tersedianya alat atau sarana dan 
prasarana yang memadai untuk menunjang kelancaran proses 
pembelajaran motorik. 
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4) Faktor pengajar atau fasilitator adalah sejauh mana seorang 
pengajar mampu memandu dan menciptakan suasana sehingga 
proses pembelajaran motorik bisa berjalan dengan baik dan sukses. 
Empat hal itu saling berkaitan untuk mewujudkan proses 
pembelajaran motorik yang optimal. Jika empat hal ini tidak tercukupi, 
maka kemungkinan besar proses pembelajaran motorik berjalan kurang 




B. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir merupakan penjabaran dan pemberian analisis 
terhadap teori yang telah ditampilkan agar tidak terjadi kesalah pahaman dan 
sekaligus untuk memudahkan dalam penelitian. “ Urgensi Permainan Balok 
terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini ” Selain itu, kerangka 
berfikir dapat memberikan batasan terhadap kerangka teoritis yang ada, agar 
lebih mudah untuk dipahami, diukur, dan dilaksanakan peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitian kepustakaan. 
Bermain membangun balok-balok akan menghasilkan pengalaman 
bagi anak. Melalui bermain balok, anak-anak mendapat kesempatan melatih 
kerja sama mata dan tangan serta koordinasi fisik. Selain itu anak akan belajar 
berbagai konsep matematika, melalui keseimbangan yang diperlukan dalam 
membangun gedung yang disusun. Melalui bermain, anak akan mengenal 
balok yang sama atau yang dua kali lebih panjang dari balok lain dan berbagai 
ukuran lain. 
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Perkembangan fisik dan motorik anak cenderung mengikuti pola yang 
relatif sama sehingga dapat diramalkan, normal atau mengalami hambatan. 
Meskipun demikian, terdapat perbedaan laju perkembangan antara anak yang 
satu dengan yang lainnya, sehingga tidak ada dua individu yang sama persis, 
baik dalam pertumbuhan fisik maupun perkembangan motoriknya. 
Perkembangan motorik bergantung pada kematangan otot dan saraf sehingga 
anak akan sulit menunjukkan suatu keterampilan tertentu ketika belum 
matang. 
Keterampilan motorik adalah gerakan-gerakan tubuh atau bagian-
bagian tubuh  yang disengaja, otomotis, cepat dan akurat. Gerakan ini 
merupakan rangkaian koordinasi dari beratus-ratus otot yang rumit. 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan dengan penelitian ini pernah dilakukan oleh: 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Effi Kumala Sari (2012) “ 
Peningkatan Perkembangan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan Kolase 
dari Bahan Bekas di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Simpang IV Agam”. 
Perkembangan motorik halus anak di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 
simpang IV masih rendah, Hal ini disebabkan oleh pemilihan metode dan 
alat yang digunakan tidak menarik bagi anak, Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan 
perkembangan motorik halus anak di kelompok B2 yang jumlahnya 15 
orang. Data penelitian melalui observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 





terjadi peningkatan. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan bahwa 




2. Lolita Indraswari (2011), dengan judul “Peningkatan Perkembangan 
Motorik Halus Anak Usia Dini melalui Permainan Mozaik di Taman 
Kanak-kanak Pembina Agam”. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui Tindakan Kelas.  Hasil penelitian menunjukan bahwa 
Pembelajaran ini dapat dilaksanakan dengan pengelolaan kegiatan sambil 
bermain sehingga kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan 
mozaik menjadi pembelajaran yang menyenangkan bagi anak. Beberapa 
catatan  negatif yang belum teratasi pada Siklus I dilanjutkan pada Siklus 
II.  Pencapaian hasil yang lebih maksimal, peneliti melakukan 
pembelajaran pada Siklus II dengan menambahkan bentuk-bentuk 
geometri yang lainnya dan tidak menggunakan pola gambar. Hal ini 
dimaksudkan agar akan terlatih motorik halusnya dan lebih telitinya anak 
dalam menempelkan kepingan geometri sehinggga terjadi peningkatan 
keberhasilan belajar pada anak.
31
 
3. Lina Faridatul Hasanah, dengan jurnal “Analisis Kemampuan Perilaku 
Sosial Anak dalam Kegiatan Bermain Balok pada Anak Usia 4-6 Tahun di 
TPA Pena Prima”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, 
                                                             
30
 Effi Kumala Sari, Peningkatan Perkembangan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan 
Kolase dari Bahan Bekas di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Simpang IV Agam, jurnal pendidikan, 
2012. Vol 1 no 1 
31
 Lolita Indraswari,  Penngkatan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini melalui 
Permainan Mozaik di Taman Kanak-kanak Pembina Agam, jurnal pendidikan anak usia dini, 





penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah.Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 
dokumentasi dan wawancara.Teknik keabsahan data menggunakan 
trianggulasi.Teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, seleksi 
data, menyajikan data dan penarikan kesimpualan. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya perbedaan perilaku sosial pada masing-masing anak 
dalam melakukan kegiatan bermain balok baik dalam perilaku meniru, 
persaingan, kerja sama, simpati, empati, dukungan sosial, membagi, dan 
perilaku akrab.Saran yang peneliti berikan sebaiknya orang tua 
mengajarkan anak untuk berperilaku baik, menjadi model buat anak untuk 
berperilaku baik, serta menjelaskan tentang perilaku baik dan perilaku 
buruk.Bagi guru mengajarkan pada anak berperilaku baik saat 
pembelajaran maupun diluar pembelajaran.Bagi sekolah menyediakan 
fasilitas yang mendukung untuk bermain balok.
32
 
4.  Pasca Hadi Pradana, dengan jurnal “Pengaruh Permainan Balok Angka 
terhadap Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan pada Anaka Usia 
Dini”. Berdasarkan hasil analisis data, dimana data-data yang terkumpul 
dianalisa dan disimpulkan bahwa ada pengaruh permainan media balok 
angka terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan anak di RA Al-
badri Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Jumlah respondennya adalah 
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38 dan menggunakan taraf kesalahan 5%, maka harga r tabel sebesar = 
0,320. Sedangkan besar korelasi Product momen-nya adalah 0,487. 
Selanjutnya membandingkan r hitung dengan r tabel. Ternyata setelah 
dibandingkan r hitung lebih besar dari pada r tabel. Maka akibatnya  Ho 
ditolak dan Ha diterima. Dengan diterimanya hipotesis kerja tersebut, 
dapat di simpulkan bahwa bermain balok angka berpengaruh dalam 
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A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library 
Research) dengan metode kualitatif. Menurut Khatibah penelitian kepustakaan 
sebagai kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan, 
mengolah, dan menyimpulkan data dengan menggunakan metode/teknik 




Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau interpretif, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian 




B. Fokus Penelitian  
Pada penelitian kualitatif, penentuan fokus berdasarkan hasil studi 
pendahuluan, pengalaman, referensi, dan disarankan oleh pembimbing atau 
orang yang dipandang ahli.  
Fokus dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah bagaimana 
motorik halus dalam permainan  balok bagi anak usia dini. 
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C. Sumber Data  
Yang dijadikan sumber data penelitian ini adalah berbagai sumber yang 
berkaitan dengan pembahasan ini, di antaranya: al-Qur’an dan Hadits, buku-
buku yang relevan, serta hasil penelitian yang ada hubungan atau dapat 
menunjang pembahasan dalam penelitian ini. Literatur  dapat diklarifikasikan  
menjadi dua. Pertama sumber primer (primary source) dan kedua sumber data 
sekunder (secondary source). 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 
pertama baik berupa pustaka yang berisikan pengetahuan ilmiah baru 
ataupun pengertian baru tentang fakta yang diketahui atau gagasan. 
36
 
Data primer dalam penelitian ini diambil dari buku-buku, jurnal.  
a. Khadijah, Nurul Amelia, dengan judul Perkembangan Fisik Motorik 
Anak Usia dini.  
b. Yuliani Nurani, dengan judul  Balok Tema: Pertokoan. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud 
selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat 
ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini menjadi sumber data 
sekunder adalah literatur, artikel, jurnal, dan buku-buku yang berkenaan 
dengan penelitian yang dilakukan. 
37
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Sumber sekunder yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
buku-buku, jurnal, artikel-artikel yang berkaitan dengan Perkembangan 
Motorik Halus  dalam permainan  balok.  
a. Zalyana, dengan judul Konsep Pembelajaran Pada Anak Usia Dini 
(PAUD). 
b. Mukhtar Latif, Rita Zubaidah, Zukhairina, Muhammad Afandi, dengan 
judul Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi. 
c. Rita Kurnia, dengan judul Bermain dan Permainan Anak Usia Dini. 
d. Achmad Afandi,dengan judul Buku Ajar Pendidikan dan 
Pekembangan Motorik. 
e. Yuliani Nurani, dengan judul  Balok Tema: Pertokoan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode dokumentasi. 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda dan lain sebagainya. Dibandingkan dengan metode lainnya, metode ini 
agak tidak begitu sulit, dalam arti apa bila ada kekeliruan sumber datanya akan 
tetap belum berubah. Dengan dokumentasi yang diamati bukan benda hidup 
tetapi benda mati. Seperti telah dijelaskan, dalam menggunakan metode 
dokumentasi ini peneliti memang chek-list untuk mencari variabel yang sudah 
ditentukan. Apabila terdapat atau muncul variable dicari, maka peneliti tinggal 





hal yang bersifat bebas, atau belum ditentukan dalam daftar variabel peneliti 
dapat menggunakan kalimat bebas.   
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah buku-buku, jurnal, buku dan 
artikel-artikel, yang berkaitan dengan Perkembangan Motorik Halus Dalam 
Permainan  Balok Bagi Anak Usia Dini. 
 
E. Teknik Analisis Data  
Penelitian kepustakaan (library reseach) adalah termasuk penelitian 
kualitatif menurut Creswell mendefinisikan sebagai suatu pendekatan atau 
penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala. Hasil analisis 
itu dapat berupa penggambaran atau deskripsi atau dapat pula dalam bentuk 
tema-tema. Dari data-data itu peneliti membuat  interpretasi untuk menangkap 
arti yang mendalam.
38
   
Teknik yang digunakan dalam skripsi ini adalah analisis data model 
Miles dan Huberman. Dalam model ini aktifitas analisis kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan terus-menerus sampai bisa dirasa cukup. Menurut Kaelan, 
ada dua tahap dalam teknik analisis data pada penelitian kepustakaan ini, 
pertama, analisis pada saat pengumpulan data, ini ditunjukkn untuk lebih 
menagkap esensi atau inti dari fokus penelitian yang akan dilakukan melalui 
sumber-sumber yang dikumpulkan dan terkandung dalam rumusan verbal 
kebahasan, proses ini dilakukan aspek demi aspek, sesuai dengan peta 
penelitian. 
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Kedua, setelah dilakukan proses pengumpulan data itu, selanjutnya 
menganalisis kembali setelah data terkumpul yang berupa data mentah yang 
harus ditentukan hubungan satu sama lain. Data yang terkumpul tersebut 
belum tentu seluruhnya menjawab permasalahan yang dimunculkan dalam 
penelitian, oleh karena itu perlu dilakukan kembali analisis data yang sudah 
diklarifikasikan tersebut.  
Aktivitas analisis data model ini antara lain, reduksi data (data 
reduction), display data dan gambaran konklusi atau verifikasi (conclusion 
drawing/verification).  
1. Reduksi data (data reduction), pada tahap awal ini melakukan penelitian, 
pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi dan pentrasformasian  dan mentah 
dalam catatan-catatan tertulis.  Tujuannya adalah untuk melakukan temuan-
temuan yang kemudian menjadi fokus dalam penelitian tersebut.  
2. Display data, tahap ini data yang sudah direduksi kemudian didisplay 
hingga memberikan pemahaman terhadap data tersebut agar bisa 
menentukan langkah selanjutnya yang akan dilakukan oleh seorang peneliti 
dalam proses penelitiannya.  
3. Gambaran kesimpulan, setelah reduksi dan terlaksanakan, maka dilakukan 
konklusi atau penarikan kesimpulan dari data yang diteliti, dari kesimpuan 
tersebut dipaparkan penemuan baru dari penelitian yang dilakukan. Namun 
hasil ini masih bisa diteliti kembali dan dilakukan reduksi, display data dan 
kembali akan menghasilkan konklusi, begitu seterusnya agar mendapatkan 





Selanjutnya teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pendekatan hermeneutik. Hermeneutic sebagai metode 
pemahaman, sebagaimana yang diangkat oleh Emilo Betti, merupakan suatu 
aktifitas interpretasi terhadap objek yang mempunyai makna (meaning-full 
from) dengan tujuan untuk menghasilkan kemungkinan yang obyektif.
39
 Untuk 
memenuhi salah satu syarat yang harus dilakukan dalam penelitian sebuah 
teks yang menggunakan pendekatan hermeneutik yaitu dengan menggunakan 
interpretasi historis, yang merupakan suatu kegiatan untuk menetapkan 
gagasan dan memberikan makna yang saling berhubungan diantara data-data 
yang diperoleh yang berkaitan dengan personalitas pengarang, begitu juga 
menyangkut tentang pristiwa  dan iklim budaya dimana pengarang itu hidup.
40
  
Data yang diperoleh dan terkumpul, selanjutnya diolah dan dianalisis 
dengan teknik analisis isi (Content Analysis). Content Analysis adalah analisis 
ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi. Hal ini juga dinyatakan oleh 
Burhan Bugin bahwa: Content Analysis adalah teknik penelitian untuk 
membuat informasi-informasi (kesimpulan) uang dapat ditiru (Replicable) dan 
data yang sahih dengan memperhatikan konteksnya, yang bertujuan 
memperoleh pemahaman secara lebih tajam dan mendalam tentang 
permasalahan yang diteliti. Teknik ini juga dikenal dengan istilah Literatur 
study yang lazim dilakukan dalam penelitian kepustakaan.  
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Content Analysis ini meliputi langkah-langkah khusus yaitu: 
1. Melakukan pemrosesan data ilmiah dengan tujuan memberikan 
pengetahuan. 
2. Membuka wawasan baru. 
3. Menyajikan fakta atau temuan dan panduan praktis pelaksanaannya. 
Content Analysis (analisis isi), Rachmad Ida membaginya menjadi dua 
model yaitu analisis isi kuantitatif dan analisis isi kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan model analisis yang kedua, yaitu analisis 
isi kualitatif dengan meneliti dan menganalisis teks literatur yang berkenaan 
dengan permainan  balok terhadap Perkembangan Motorik Halus serta 
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Urgensi permainan balok terhadap perkembangan motorik halus anak 
adalah peningkatan perkembangan berpikir seperti daya nalar 
berkembang,pemikiran untuk maju semakin tampak nyata,dan kedisplinan 
semakin baik.mengembangkan kreativitasnya,seperti ide-idenya lebih 
kreatif;motoriknya semakin meningkat yang ditandai dengan banyaknya 
aktivitas yang dilakukan anak. 
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan dalam proses 
pembelajaran berikutnya dan tinggal mengubah teknik permainannya 
sehingga anak bermain dengan senang dan tidak bosan dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Diharapkan diwaktu yang akan datang baik penulis 
maupun pembaca bisa melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang 
permainan balok. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan/referensi 
bagi pengembangan penelitian lebih lanjut, dengan tidak menutup 
kemungkinan pada guru TK untuk mencoba menerapkan permainan balok 
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